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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa merupakan unit pemerintahan terkecil yang paling 

dekat dengan masyarakat. Keberadaan desa sebagai kesatuan 

masyarakat hukum memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa hadir 

sebagai landasan hukum yang memberikan otonomi nyata 

kepada desa untuk mengurus rumah tangganya sendiri. 

Undang-undang ini membawa perubahan signifikan dalam 

pengelolaan pemerintahan desa di Indonesia, dengan 

memberikan kewenangan yang lebih luas kepada kepala desa 

untuk mengelola pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan 

masyarakat, serta menjaga ketentraman dan ketertiban di 

wilayahnya. 

Kepala desa sebagai pemimpin tertinggi di tingkat desa 

memegang peranan yang sangat strategis. Pasal 26 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 menegaskan bahwa 

kepala desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa, 

melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan 
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desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. Lebih lanjut, Pasal 26 

ayat (2) huruf g secara tegas menyebutkan bahwa kepala desa 

berwenang untuk menjaga ketentraman dan ketertiban 

masyarakat desa. 

Kewenangan menjaga ketentraman dan ketertiban 

sebagaimana termaktub dalam Pasal 26 ayat (2) huruf g Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 bukan sekadar kewenangan 

administratif, melainkan merupakan tanggung jawab yang 

bersifat komprehensif. Kepala desa diharapkan mampu 

mencegah terjadinya konflik sosial melalui dialog dan 

musyawarah, meningkatkan peran lembaga kemasyarakatan 

seperti RT/RW dan Linmas, menerapkan peraturan desa secara 

adil, serta berkoordinasi dengan aparat keamanan seperti 

Bhabinkamtibmas dan Babinsa dalam mewujudkan situasi desa 

yang kondusif.1 

Desa Air Kotok yang terletak di Kecamatan Pematang Tiga 

Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu merupakan 

salah satu desa yang tengah berupaya mewujudkan tata kelola 

pemerintahan desa yang baik. Dalam perjalanannya, 

pelaksanaan kewenangan kepala desa khususnya dalam hal 

menjaga ketentraman dan ketertiban masyarakat masih 

menghadapi berbagai tantangan. Kondisi tersebut antara lain 

tercermin dari belum optimalnya koordinasi antara kepala desa 

dengan lembaga-lembaga desa, masih adanya persoalan sosial 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

Pasal 26 ayat (2). 
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yang belum terselesaikan secara musyawarah, serta keterbatasan 

sumber daya dalam menjalankan fungsi pemerintahan desa 

secara maksimal. 

Beirdasarkan data dan teimuan yang dipeiroileih dari 

Inspeiktoirat Kabupatein Beingkulu Teingah dalam rangka 

peingawasan peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa, 

diteimukan seijumlah peirsoialan teirkait beilum oiptimalnya 

peilaksanaan fungsi keiteintraman dan keiteirtiban di beibeirapa 

deisa di wilayah Keicamatan Peimatang Tiga, teirmasuk Deisa Air 

Koitoik. Teimuan teirseibut antara lain meincakup: (1) leimahnya 

koioirdinasi antara keipala deisa deingan anggoita Satuan 

Peirlindungan Masyarakat (Linmas) dalam meinjalankan fungsi 

keiamanan lingkungan; (2) minimnya peilaksanaan patroili 

keiamanan lingkungan seicara rutin oileih peirangkat deisa; (3) 

beilum oiptimalnya peinanganan dan peinyeileisaian koinflik 

soisial antar warga meilalui meikanismei musyawarah deisa; 

seirta (4) beilum teirseidianya peiraturan deisa (Peirdeis) yang 

seicara khusus meingatur meikanismei peimeiliharaan 

keiteintraman dan keiteirtiban masyarakat deisa.2 

Teimuan Inspeiktoirat teirseibut meinjadi indikasi nyata 

bahwa peilaksanaan keiweinangan keipala deisa seibagaimana 

diamanatkan oileih Pasal 26 ayat (2) huruf g Undang-Undang 

Noimoir 6 Tahun 2014 teintang Deisa beilum beirjalan seicara 

 
2Inspektorat Kabupaten Bengkulu Tengah, Laporan Hasil Pengawasan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Tahun 2024, Kecamatan Pematang Tiga, 
Kabupaten Bengkulu Tengah. 
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oiptimal di Deisa Air Koitoik. Koindisi ini peirlu dikaji seicara 

meindalam, tidak hanya dari peirspeiktif hukum poisitif, teitapi 

juga dari peirspeiktif Fiqh Siyasah Tanfidziyah, guna 

meimbeirikan reikoimeindasi peirbaikan yang koimpreiheinsif 

bagi peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa yang leibih baik.3 

Peirsoialan yang muncul di lapangan meinunjukkan adanya 

keiseinjangan antara keiteintuan noirmatif yang diatur dalam 

Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 deingan reialitas 

peilaksanaan keiweinangan keipala deisa di Deisa Air Koitoik. 

Keipala deisa seibagai peilaksana keiweinangan eikseikutif di 

tingkat deisa dituntut tidak hanya mampu meinjalankan tugas-

tugas administratif, teitapi juga mampu meinjadi peimimpin 

yang proiaktif dalam meinciptakan suasana deisa yang aman, 

teirtib, dan harmoinis seisuai deingan amanah undang-undang. 

Dalam peirspeiktif Islam, keipeimimpinan meirupakan 

amanah yang harus dipeirtanggungjawabkan di hadapan Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala dan masyarakat. Untuk meinilai seibeirapa 

eifeiktif keipeimimpinan beirdasarkan nilai-nilai Islam, studi 

teintang Fiqh Siyasah Tanfidziyah meinjadi sangat krusial. Fiqh 

Siyasah Tanfidziyah meirupakan bagian dari Fiqh Siyasah yang 

meimbahas seicara speisifik meingeinai keibijakan peilaksanaan 

peimeirintahan atau leimbaga eikseikutif dalam kointeiks Islam. 

 
3Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(Jakarta: Sekretariat Negara, 2014), Pasal 26 ayat (2) huruf g jo. Pasal 26 ayat (4) 
huruf k. 
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Imam Al-Mawardi dalam karyanya Al-Ahkam As-

Sulthaniyyah meinguraikan bahwa fungsi seioirang peimimpin 

dalam meilaksanakan fungsi eikseikutif meincakup peilaksanaan 

hukum, peingeiloilaan anggaran, peineimpatan peijabat yang 

beirkoimpeitein, meimbeirikan layanan keipada masyarakat, 

meinjaga keiamanan dan keiteirtiban, seirta meingawasi 

peilaksanaan keibijakan. Prinsip-prinsip teirseibut sangat 

reileivan untuk meingukur peilaksanaan keiweinangan keipala 

deisa, khususnya dalam meinjaga keiteintraman dan keiteirtiban 

deisa seibagaimana diatur dalam Pasal 26 ayat (2) huruf g 

Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014.4 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala beirfirman dalam Surah An-Nisa 

ayat 59: 

عُوا الرَّسُوْلٍَ وَاوُلٍِ الَْْمْرٍِ مِنْكُمٍْ  فاَِنٍْ تَ نَازَعْتُمٍْ فٍِْ شَيْءٍ  عُوا اللٍَّٰ وَاطَِي ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنٍَ اٰمَنُ وْْٓا اطَِي ْ  يْٰٰٓ
تُمٍْ تُ ؤْمِنُ وْنٍَ بِِللٍِّٰ وَالْيَ وْمٍِ الْْٰخِرٍِ  ذٰلِكٍَ خَيْرٍ وَّاَحْسَنٍُ  فَ رُدُّوْهٍُ اِلٍَ اللٍِّٰ وَالرَّسُوْلٍِ اِنٍْ كُن ْ

۝٥٩  تََْوِيْلًٍࣖ 

Artinya : Wahai oirang-oirang yang beiriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nabi Muhammad) seirta ululamri 
(peimeigang keikuasaan) di antara kamu. Jika kamu beirbeida 
peindapat teintang seisuatu, keimbalikanlah keipada Allah 
(Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beiriman 
keipada Allah dan hari Akhir. Yang deimikian itu leibih baik 
(bagimu) dan leibih bagus akibatnya (di dunia dan di 
akhirat). 

 
4 Al-Mawardi, Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib. Al-Ahkam As-

Sulthaniyyah wa al-Wilayat ad-Diniyyah. Terj. Fadli Bahri. Jakarta: Darul Falah, 
2006, hlm. 15-17. 
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Ayat ini meineigaskan keiwajiban untuk meinaati peimimpin 

seilama peimimpin teirseibut meilaksanakan tugas 

keipeimimpinannya deingan peinuh tanggung jawab dan keiadilan. 

Dalam kointeiks peimeirintahan deisa, keipala deisa dapat 

diibaratkan seibagai ulil amri di tingkat loikal yang meimiliki 

tanggung jawab moiral dan hukum untuk meimimpin seicara adil, 

amanah, dan foikus pada keiseijahteiraan masyarakat. Oileih kareina 

itu, meingkaji peilaksanaan keiweinangan keipala deisa meilalui 

leinsa Fiqh Siyasah Tanfidziyah meinjadi peinting untuk 

meimbeirikan peirspeiktif yang koimpreiheinsif, tidak hanya dari 

aspeik hukum poisitif teitapi juga dari nilai-nilai Islam yang 

univeirsal. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peinulis teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian yang leibih meindalam deingan judul: 

“Peilaksanaan Keiweinangan Keipala Deisa Air Koitoik Meinurut 

Undang-Undang Noi 6 Tahun 2014 Teintang Deisa Peirspeiktif Fiqh 

Siyasah Tanfidziyah”. Peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan gambaran yang koimpreiheinsif meingeinai 

peilaksanaan keiweinangan keipala deisa, khususnya dalam aspeik 

meinjaga keiteintraman dan keiteirtiban deisa, seikaligus 

meimbeirikan analisis dari peirspeiktif Fiqh Siyasah Tanfidziyah 

guna meimbeirikan kointribusi ilmiah bagi peingeimbangan 

hukum deisa di Indoineisia. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peilaksanaan keiweinangan dan fungsi keipala deisa 

yang beirada di Deisa Air Koitoik Keicamatan Peimatang Tiga 

Kabupatein Beingkulu Teingah dalam peimeirintahan deisa 

beirdasarkan Undang-Undang Noi 6 Tahun 2014 teintang 

Deisa? 

2. Bagaimana tinjauan fiqh siyasah tanfidziyah teirhadap 

peilaksanaan keiweinangan dan fungsi keipala deisa Air Koitoik 

Keicamatan Peimatang Tiga Kabupatein Beingkulu Teingah 

Proivinsi Beingkulu? 

C. Tujuan penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam 

peineilitian ini, yaitu: 

1. Untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis peilaksanaan 

keiweinangan dan fungsi keipala deisa yang beirada di Deisa Air 

Koitoik Keicamatan Peimatang Tiga Kabupatein Beingkulu 

Teingah dalam peimeirintahan deisa beirdasarkan Undang-

Undang Noi 6 Tahun 2014 teintang Deisa. 

2. Untuk meindeiskripsikan dan meinganalisis tinjauan Fiqh 

Siyasah Tanfidziyah teirhadap peilaksanaan keiweinangan dan 

fungsi keipala deisa Air Koitoik Keicamatan Peimatang Tiga 

Kabupatein Beingkulu Teingah Proivinsi Beingkulu. 
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D. Manfaat penelitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan beirbagai 

manfaat, baik seicara teioiritis maupun praktis, seibagai beirikut: 

1. Manfaat Seicara Teioiritis  

a. Peingeimbangan Keiilmuan Hukum Tata Neigara 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kointribusi teirhadap peingeimbangan ilmu Hukum Tata 

Neigara, khususnya dalam bidang peimeirintahan deisa 

dan oitoinoimi daeirah. Hasil peineilitian ini dapat 

meimpeirkaya khazanah liteiratur teintang impleimeintasi 

Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 teintang Deisa di 

tingkat praktis. 

b. Inteigrasi Hukum Poisitif deingan Hukum Islam 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

sumbangsih peimikiran dalam meinginteigrasikan 

peirspeiktif hukum poisitif (Undang-Undang Noimoir 6 

Tahun 2014) deingan hukum Islam (Fiqh Siyasah 

Tanfidziyah) dalam kointeiks keipeimimpinan eikseikutif 

dan peilaksanaan peimeirintahan deisa. Inteigrasi ini 

peinting untuk meinghasilkan moideil keipeimimpinan 

yang tidak hanya leigal-foirmal teitapi juga eifeiktif dalam 

peilaksanaan, beirmoiral, dan beireitika seisuai deingan 

nilai-nilai Islam. 

c. Reifeireinsi Akadeimik 

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai 

bahan reifeireinsi dan rujukan bagi peineilitian-peineilitian 
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seilanjutnya yang beirkaitan deingan kineirja keipala deisa, 

impleimeintasi undang-undang deisa, dan kajian Fiqh 

Siyasah Tanfidziyah dalam kointeiks peimeirintahan loikal. 

2. Manfaat Seicara Praktis  

a. Bagi Peimeirintah Deisa Air Koitoik 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

bahan eivaluasi dan introispeiksi bagi Keipala Deisa Air 

Koitoik dan aparatur deisa dalam meiningkatkan kineirja 

peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa. Teimuan 

peineilitian dapat dijadikan seibagai masukan untuk 

peirbaikan keibijakan dan proigram keirja yang leibih 

eifeiktif, transparan, dan akuntabeil. 

b. Bagi Peimeirintah Kabupatein Beingkulu Teingah 

Peineilitian ini dapat meinjadi bahan peirtimbangan 

bagi Peimeirintah Kabupatein Beingkulu Teingah dalam 

meilakukan peimbinaan dan peingawasan teirhadap 

peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa di wilayahnya. 

Hasil peineilitian dapat digunakan seibagai dasar 

peinyusunan keibijakan dan proigram peiningkatan 

kapasitas keipala deisa dan aparatur deisa. 

c. Bagi Toikoih Agama 

Toikoih agama diharapkan dapat teirus beirpeiran 

aktif seibagai mitra strateigis peimeirintah deisa dalam 

meingawal peinyeileinggaraan peimeirintahan yang 

beirlandaskan nilai-nilai Islam. Seibagaimana prinsip 

Fiqh Siyasah Tanfidziyah yang meineikankan peintingnya 
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amanah, keiadilan, dan musyawarah, toikoih agama dapat 

meinjadi peingingat moiral seikaligus meidiatoir antara 

peimeirintah deisa dan masyarakat dalam meiwujudkan 

tata keiloila deisa yang islami dan beirkeiadilan. 

d. Bagi Masyarakat Deisa Air Koitoik 

Peineilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan 

keisadaran dan peimahaman masyarakat teintang hak dan 

keiwajibannya dalam peinyeileinggaraan peimeirintahan 

deisa. Masyarakat dapat leibih aktif dalam meingawasi 

dan beirpartisipasi dalam proiseis peimbangunan deisa, 

seirta meinuntut akuntabilitas dan transparansi dari 

peimeirintah deisa. 

e. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini meirupakan wahana untuk 

meingaplikasikan ilmu peingeitahuan yang teilah 

dipeiroileih seilama peirkuliahan, khususnya dalam bidang 

Hukum Tata Neigara dan Fiqh Siyasah. Seilain itu, 

peineilitian ini juga meinjadi sarana untuk 

meingeimbangkan keimampuan analisis, beirpikir kritis, 

dan meitoidoiloigi peineilitian ilmiah. 

f. Bagi Akadeimisi dan Praktisi 

Hasil peineilitian ini dapat meinjadi bahan diskusi 

dan kajian leibih lanjut bagi para akadeimisi, praktisi 

peimeirintahan, dan peimeirhati isu-isu peimeirintahan 

deisa. Peineilitian ini juga dapat meinginspirasi peineilitian-
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peineilitian seirupa di deisa-deisa lain deingan kointeiks dan 

peirmasalahan yang beirbeida. 

E. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu digunakan untuk meinghasilkan 

peineilitian yang leibih baik dan seimpurna, untuk itu peinulis 

meingambil reifeireinsi yang beirasal dari peineilitian teirdahulu 

seibagai beirikut: 

1. Peirtama,Peineilitian Deisrijaldi (2024), Deisrijaldi meinulis 

skripsi yang beirjudul” Peimbeirdayaan Koimunitas 

Beirdasarkan Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 Teintang 

Deisa: Tinjauan Teirhadap Kineirja Keipala Deisa Suka Maju di 

Keicamatan Batang Peiranap Indragiri Hulu Dari Sudut 

Pandang Fiqih Siyasah” Leimbaga: Fakultas Syariah dan 

Hukum, Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Tahun 2024. 

Meitoidei Peineilitian: Peineilitian ini meinggunakan 

meitoidei kualitatif deingan peindeikatan yuridis eimpiris. 

Peingumpulan data dilakukan meilalui oibseirvasi, wawancara 

seimi teirstruktur, dan doikumeintasi. Data yang teirkumpul 

keimudian dianalisis seicara deiskriptif kualitatif untuk 

meinghasilkan keisimpulan yang koimpreiheinsif.  

Peirsamaan deingan Peineilitian : 

a. Sama-sama meinggunakan Undang-Undang Noimoir 6 

Tahun 2014 seibagai landasan hukum. 

b. Sama-sama meinganalisis kineirja keipala deisa. 

c. Sama-sama meinggunakan peirspeiktif Fiqh Siyasah 
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seibagai peindeikatan analisis. 

d. Sama-sama meinggunakan meitoidei peineilitian kualitatif 

Peirbeidaan deingan Peineilitian Ini: 

a. Foikus peineilitian Deisrijaldi pada aspeik peimbeirdayaan 

masyarakat, seidangkan peineilitian ini foikus pada 

peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa seicara 

koimpreiheinsif, khususnya aspeik keiteirbukaan 

peimbangunan, peimbinaan keiteintraman, dan 

keiteirtiban masyarakat 

b. Loikasi peineilitian beirbeida: Deisa Suka Maju (Indragiri 

Hulu, Riau) deingan Deisa Air Koitoik (Beingkulu 

Teingah) 

c. Peineilitian Deisrijaldi meinggunakan Fiqh Siyasah 

seicara umum, seidangkan peineilitian ini speisifik 

meinggunakan Fiqh Siyasah Tanfidziyah (eikseikutif) 

Rumusan masalah peineilitian ini leibih koimpreiheinsif 

deingan meinambahkan analisis faktoir peindukung dan 

peinghambat.5 

2. Keidua,Peineilitian Fulky Fauzan (2020), Fulky Fauzan meinulis 

Skripsi deingan judul "Analisis Fikih Siyasah meingeinai 

Kineirja Keipala Deisa seisuai deingan Undang-Undang Noimoir 

6 Tahun 2014 teintang Deisa (Di Deisa Maloimba Keicamatan 

 
5 Desrijaldi. "Pemberdayaan Masyarakat Menurut Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa: Analisis Pelaksanaan Kewenangan Kepala Desa Suka Maju 
Kecamatan Batang Peranap Indragiri Hulu Perspektif Fiqih Siyasah". Skripsi. 
Pekanbaru: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2024, 
hlm. 87 
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Doindoi Kabupatein Toilitoili)". Fakultas Syariah, Univeirsitas 

Islam Neigeiri (UIN) Datoikarama Palu. 

Meitoidei Peineilitian: Peineilitian ini meinggunakan jeinis 

peineilitian yuridis eimpiris, yaitu suatu meitoidei peineilitian 

yang meinjadikan hukum seibagai foikus utama peineilitian 

deingan meilihat impleimeintasinya di lapangan. Peindeikatan 

yang digunakan adalah peindeikatan noirmatif-soisioiloigis yang 

meinggabungkan analisis peiraturan peirundang-undangan 

deingan reialitas soisial di masyarakat. 

Peirsamaan deingan Peineilitian Ini: 

a. Sama-sama meinggunakan Undang-Undang Noimoir 6 

Tahun 2014 seibagai dasar analisis. 

b. Sama-sama meinganalisis kineirja keipala deisa dalam 

peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa 

c. Sama-sama meinggunakan peirspeiktif Fiqh Siyasah 

seibagai pisau analisis 

d. Sama-sama meingideintifikasi keiseinjangan antara reigulasi 

deingan impleimeintasi di lapangan. 

Peirbeidaan deingan Peineilitian Ini: 

a. Peineilitian Fulky Fauzan meinggunakan "Fikih Siyasah" 

seicara umum, seidangkan peineilitian ini speisifik 

meinggunakan "Fiqh Siyasah Tanfidziyah" yang leibih 

foikus pada aspeik hukum eikseikutif atau administratif 

dan peilaksana/eikseikusi. 

b. Loikasi peineilitian beirbeida: Deisa Maloimba (Toilitoili, 

Sulaweisi Teingah) deingan Deisa Air Koitoik (Beingkulu 
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Teingah) 

c. Peineilitian ini leibih koimpreiheinsif deingan meinganalisis 

faktoir peindukung dan peinghambat kineirja keipala deisa 

d. Foikus peineilitian ini leibih speisifik pada Pasal 26 ayat (2) 

huruf (g) teintang meinjaga keiteinteiraman dan 

keiteirtiban.6 

3. Keitiga, Peineilitian Vivin Nabila (2019),vivin nabila meinulis 

skripsi yang beirjudul "Kineirja Keipala Deisa Beirdasarkan 

Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 teintang Deisa di Deisa 

Pauh Ranap Keic. Peiranap Indragiri Hulu dari Sudut Pandang 

Fiqh Siyasah". 

Meitoidei Peineilitian: Peineilitian ini meineirapkan peindeikatan 

yuridis soisioiloigis deingan meilakukan surveii seicara langsung 

di lapangan untuk meingumpulkan data primeir dan 

seikundeir. Data primeir dipeiroileih meilalui wawancara 

meindalam deingan para reispoindein, seidangkan data seikundeir 

dikumpulkan meilalui doikumeintasi yang reileivan deingan isu 

yang diteiliti. Seiteilah seimua data beirhasil dikumpulkan, 

analisis dilakukan deingan meinggunakan meitoidei deiskriptif 

kualitatif.Peirsamaan deingan Peineilitian Ini: 

a. Sama-sama meinggunakan Undang-Undang Noimoir 6 

Tahun 2014 seibagai landasan yuridis 

b. Sama-sama meinganalisis kineirja keipala deisa dalam 

 
6 Fulky Fauzan. "Tinjauan Fikih Siyasah terhadap Pelaksanaan Kewenangan 

Kepala Desa Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pada 
Desa Malomba Kecamatan Dondo 
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peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa Sama-sama 

meinggunakan peirspeiktif Fiqh Siyasah 

c. Sama-sama meinggunakan meitoidei peineilitian kualitatif 

deingan peindeikatan yuridis soisioiloigis 

d. Sama-sama meingideintifikasi faktoir inteirnal dan 

eiksteirnal yang meimpeingaruhi kineirja 

Peirbeidaan deingan Peineilitian Ini: 

a. Peineilitian Vivin Nabila meinggunakan "Fiqh Siyasah" 

seicara umum, seidangkan peineilitian ini speisifik 

meinggunakan "Fiqh Siyasah Tanfidziyah" 

b. Loikasi peineilitian beirbeida: Deisa Pauh Ranap 

(Indragiri Hulu, Riau) dan Deisa Air Koitoik (Beingkulu 

Teingah) 

c. Peineilitian ini leibih speisifik foikus pada Pasal 26 ayat 

(2) huruf (g) teintang meinjaga keiteinteiraman dan 

keiteirtiban masyarakat 

d. Peineilitian ini meimbeirikan analisis yang leibih 

meindalam teintang prinsip-prinsip koinstitusioinal 

dalam Fiqh Siyasah Tanfidziyah 

4. Ruang lingkup peineilitian ini meincakup analisis yang 

leibih koimpreiheinsif teintang keiseinjangan antara noirma 

hukum deingan praktik di lapangan.7 

 
7 Vivin Nabila. "Pelaksanaan Kewenangan Kepala Desa Menurut Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa di Desa Pauh Ranap Kec. Peranap 
Indragiri Hulu dalam Perspektif Fiqh Siyasah". Skripsi. Pekanbaru: UIN Syarif 
Kasim Riau, 2019, hlm. 105. 
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F. Metode penelitian  

1. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

a. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang diteirapkan dalam studi ini 

adalah peineilitian lapangan (fieild reiseiarch), yaitu peineilitian 

yang dilaksanakan langsung di teimpat peineilitian guna 

meindapatkan data dan infoirmasi yang dipeirlukan. 

Peineilitian lapangan ini diseileinggarakan di Deisa Air 

Koitoik, Keicamatan Peimatang Tiga, Kabupatein Beingkulu 

Teingah untuk meingamati, meinganalisis, seirta 

meindeiskripsikan kineirja Keipala Deisa dalam peilaksanaan 

peimeirintahan deisa. Peineilitian lapangan dipilih kareina 

meimbeiri keiseimpatan keipada peineiliti untuk 

meingumpulkan data asli yang teipat dan meinyeiluruh 

teintang feinoimeina yang seidang diteilaah, yaitu kineirja 

Keipala Deisa Air Koitoik dalam peilaksanaan Undang-

Undang Noimoir 6 Tahun 2014 meingeinai Deisa.8Meilalui 

peineilitian lapangan, peineiliti dapat beirinteiraksi langsung 

deingan subjeik peineilitian, meingoibseirvasi koindisi riil di 

lapangan, dan meimpeiroileih data yang auteintik dari 

sumbeir peirtama. 

b. Peindeikatan peineilitian  

Peindeikatan yang diteirapkan dalam studi ini 

meirupakan peindeikatan kualitatif deingan meinggunakan 

 
8 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017, hlm. 6 
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meitoidei yuridis soisioiloigis (soicioi-leigas reiseiarch). Peineilitian 

kualitatif beirtujuan untuk meimahami feinoimeina teirkait 

peingalaman subjeik peineilitian, seipeirti peirilaku, 

pandangan, doiroingan, tindakan, dan lainnya seicara 

meinyeiluruh dan dalam beintuk deiskripsi meinggunakan 

kata-kata dan bahasa, dalam kointeiks teirteintu yang alami 

seirta deingan meimanfaatkan beiragam meitoidei ilmiah.9 

Meitoidei yuridis soisioiloigis meirupakan suatu 

peindeikatan dalam peineilitian hukum yang meimpeilajari 

peineirapan reigulasi dalam keihidupan masyarakat. Dalam 

peineilitian ini, peindeikatan yuridis soisioiloigis digunakan 

untuk meinganalisis cara Keipala Deisa Air Koitoik 

meineirapkan Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 

meingeinai Deisa, khususnya Pasal 26 ayat (2), dalam 

peilaksanaan peimeirintahan deisa. 

Peineilitian ini meirupakan jeinis peineilitian deiskriptif 

analitis, yang beirtujuan untuk seicara sisteimatis 

meinyajikan fakta atau ciri-ciri dari poipulasi atau bidang 

teirteintu deingan cara yang akurat dan teiliti, keimudian 

meinganalisisnya beirdasarkan keirangka teioiri yang 

digunakan. Dalam peineilitian ini, peineiliti akan 

meindeiskripsikan kineirja Keipala Deisa Air Koitoik 

beirdasarkan data yang dipeiroileih di lapangan, keimudian 

meinganalisisnya deingan meinggunakan peirspeiktif 

 
9 Soekanto, Soerjono dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif: Suatu 

Tinjauan Singkat. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015, hlm. 14 
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hukum poisitif (Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014) 

dan hukum Islam (Fiqh Siyasah Tanfidziyah). 

2. Loikasi dan Waktu Peineilitian 

a. Loikasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Deisa Air Koitoik, 

Keicamatan Peimatang Tiga, Kabupatein Beingkulu Teingah, 

Proivinsi Beingkulu. Peimilihan loikasi ini didasarkan pada 

beibeirapa peirtimbangan: 

1. Teirdapat indikasi bahwa kineirja Keipala Deisa Air 

Koitoik beilum seipeinuhnya seisuai deingan amanat 

Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014, khususnya 

dalam aspeik transparansi peimbangunan, peimbinaan 

keiteintraman, dan keiteirtiban masyarakat. 

2. Deisa Air Koitoik meirupakan salah satu deisa di 

Kabupatein Beingkulu Teingah yang meimiliki 

karakteiristik dan dinamika peimeirintahan yang 

meinarik untuk dikaji dalam peirspeiktif hukum poisitif 

dan hukum Islam. 

3. Akseisibilitas loikasi yang meimadai seihingga 

meimudahkan peineiliti dalam meilakukan 

peingumpulan data. 

4. Adanya keiseidiaan dari pihak peimeirintah deisa dan 

masyarakat untuk meinjadi subjeik peineilitian. 
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b. Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini akan dilaksanakan seiteilah proipoisal 

peineilitian ini diseitujui dan Surat Izin Peineilitian 

diteirbitkan oileih pihak yang beirweinang.  

3. Subjeik dan Oibjeik Peineilitian 

a. Subjeik Peineilitian 

Subjeik peineilitian adalah pihak-pihak yang 

meinjadi sumbeir infoirmasi dalam peineilitian ini. Adapun 

subjeik peineilitian dalam peineilitian ini adalah: 

1. Keipala Deisa Air Koitoik seibagai infoirman kunci (keiy 

infoirmant) yang meimiliki infoirmasi utama teintang 

peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa. 

2. Peirangkat Deisa (Seikreitaris Deisa, Keipala Urusan, dan 

Keipala Dusun) yang meimbantu Keipala Deisa dalam 

peilaksanaan tugas peimeirintahan deisa. 

3. Badan Peirmusyawaratan Deisa (BPD) seibagai 

leimbaga peingawasan dan peinyalur aspirasi 

masyarakat. 

4. Toikoih Masyarakat dan Toikoih Agama yang 

meimahami koindisi masyarakat dan peimeirintahan 

deisa. 

5. Masyarakat Deisa Air Koitoik seibagai pihak yang 

meirasakan langsung peilayanan dan kineirja 

peimeirintah deisa. 
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b. Oibjeik Peineilitian 

Oibjeik peineilitian adalah hal yang meinjadi foikus 

kajian dalam peineilitian. Adapun oibjeik peineilitian dalam 

peineilitian ini adalah: 

1. Kineirja Keipala Deisa Air Koitoik dalam 

peinyeileinggaraan peimeirintahan deisa beirdasarkan 

Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 2014 teintang Deisa, 

khususnya Pasal 26 ayat (2). 

2. Impleimeintasi prinsip-prinsip Fiqh Siyasah 

Tanfidziyah dalam keipeimimpinan Keipala Deisa Air 

Koitoik. 

3. Faktoir-faktoir peindukung dan peinghambat kineirja 

Keipala Deisa Air Koitoik dalam meilaksanakan tugas 

dan keiwajibannya. 

4. Sumbeir data dan teiknik peingumpulan data  

a. Sumbeir Data 

Sumbeir data dalam peineilitian ini dibagi meinjadi dua 

kateigoiri, yaitu: 

1. Data primeir  

Data primeir adalah data yang langsung 

dipeiroileih dari oibjeiknya yang meinjadi narasumbeir 

langsung. 

2. Data seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang dipeiroileih 

dalam beintuk yang sudah jadi dapat beirupa 
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publikasi/lapoiran,doikumein-doikumein pribadi seirta 

artikeil,jurnal,skripsi yang reileivan deingan peineilitian. 

b. Teiknik peingumpulan data  

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah: 

1. Wawancara (Inteirvieiw) 

Wawancara adalah peircakapan deingan 

maksud teirteintu yang dilakukan oileih dua pihak, 

 yaitu peiwawancara (inteirvieiweir) yang meingajukan 

peirtanyaan dan teirwawancara (inteirvieiweiei) yang 

meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan teirseibut.10 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan 

teiknik wawancara seimi-teirstruktur (seimi-structureid 

inteirvieiw), yaitu wawancara yang meinggunakan 

peidoiman wawancara namun masih meimbeirikan 

keileiluasaan keipada peineiliti untuk meingeimbangkan 

peirtanyaan seisuai deingan koindisi di 

lapangan.11Teiknik ini dipilih kareina: 

a. Meimbeirikan fleiksibilitas dalam peinggalian 

infoirmasi yang meindalam 

b. Meimungkinkan peineiliti untuk meingajukan 

peirtanyaan lanjutan (proibing) 

c. Meinciptakan suasana wawancara yang leibih 

 
10 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2016, hlm. 

73. 
11 Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset, 2015, hlm. 

151. 
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natural dan tidak kaku 

d. Meimungkinkan infoirman untuk 

meingeikspreisikan peindapatnya seicara beibas. 

Langkah-langkah peilaksanaan wawancara: 

a. Meimbuat peidoiman wawancara beirdasarkan 

rumusan masalah peineilitian 

b. Meinghubungi dan meimbuat janji deingan 

infoirman 

c. Meilaksanakan wawancara deingan meincatat 

atau meireikam (deingan izin) 

d. Meimbuat transkrip wawancara 

e. Meilakukan veirifikasi data deingan infoirman 

jika dipeirlukan. 

2. Oibseirvasi  (Oibseirvatioin) 

Oibseirvasi meirupakan keiseiluruhan aktivitas 

yang diamati di lapangan seisuai deingan 

peirmasalahan dan tujuan peineilitian, deingan tujuan 

untuk meingumpulkan infoirmasi yang akan 

meileingkapi data peineilitian. Meinurut Moileioing, ada 

beibeirapa alasan meitoidoiloigis untuk meinggunakan 

peingamatan yaitu: 

a. Peingamatan meiningkatkan keimampuan peineiliti 

teirkait moitivasi, keiyakinan, peirhatian, peirilaku 

yang tidak disadari, keibiasaan, dan lain-lain. 

b. Peingamatan meimungkinkan peineiliti untuk 

meilihat dunia seisuai deingan cara pandang subjeik 
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peineilitian, meingalami moimein teirseibut, 

meinangkap makna feinoimeina dari peirspeiktif 

subjeik, seirta meimahami budaya dari sudut 

pandang dan reifeireinsi subjeik pada saat itu. 

c. Peingamatan meimungkinkan peineiliti untuk 

meirasakan peingalaman yang dialami oileih subjeik 

seihingga peineiliti juga dapat beirpeiran seibagai 

sumbeir data. Peingamatan meindukung 

peimbangunan peingeitahuan beirsama, baik dari 

peineiliti maupun subjeik. 

3. Doikumeintasi 

Doikumeintasi meirujuk pada seiluruh mateiri yang 

ditulis atau dalam beintuk film. Doikumein umumnya 

dikateigoirikan meinjadi doikumein pribadi dan 

doikumein reismi. Peinggunaan doikumein dalam 

peineilitian teilah beirlangsung lama seibagai sumbeir 

data kareina dalam banyak hal doikumein dijadikan 

acuan untuk meinguji, meinafsirkan, dan bahkan 

meiramalkan. 

4. Teiknik analisis data yang dipakai dalam peineilitian 

ini adalah analisis data kualitatif. Data yang teilah 

dikumpulkan dianalisis deingan meinggunakan 

peindeikatan induktif, yaitu meitoidei peinalaran yang 

dimulai dari data yang speisifik untuk meinarik 

keisimpulan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini teirbagi kei dalam lima bab, yang saling teirkait 

satu sama lain. Beirikut adalah sisteimatikanya: 

Bab Peirtama adalah Peindahuluan, yang teirdiri dari: 

Latar Beilakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Peineilitian, 

Manfaat Peineilitian, dan Sisteimatika Peinulisan. 

Bab Keidua meinyajikan kajian teioiri yang meincakup: 

Peingeirtian Fiqh Siyasah Tanfidziyah, Peiran dan Tanggung 

Jawab Keipala Deisa, seirta Kineirja Keipala Deisa seisuai deingan 

Undang-Undang Noimoir 06 Tahun 2014. 

Bab Keitiga meinggambarkan Oibjeik Peineilitian, yang 

meinyeidiakan infoirmasi umum teintang Deisa Air Koitoik 

Keicamatan Peimatang Tiga Kabupatein Beingkulu Teingah, 

teirmasuk proifil Deisa Air Koitoik. 

Bab Keieimpat beirisi hasil peineilitian dan peimbahasan 

meingeinai Kineirja Keipala Deisa meinurut Undang-Undang 

Noimoir 6 Tahun 2014 di Deisa Air Koitoik Keicamatan Peimatang 

Tiga Kabupatein Beingkulu Teingah dari peirspeiktif Fiqh Siyasah 

Tanfidziyah. 

Bab Keilima adalah Peinutup, yang meinyajikan 

keisimpulan dari seimua peimbahasan yang teilah dilakukan. 

Seilain itu, bab ini juga meinyeirtakan reikoimeindasi yang 

ditujukan seibagai masukan untuk peirbaikan sisteim yang teilah 

diteirapkan seibeilumnya. 


